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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Pengertian Keaktifan Belajar 

1. Pegertian Keaktifan 

(Winarti 2013, hlm. 125-127) mengatakan tindakan belajar adalah 

tindakan yang dilakukan untuk menyampaikan perubahan informasi, 

kualitas, cara pandang, dan kemampuan urusan yang dilakukan dengan 

sengaja. Keaktifan pada siklus belajar akan mendorong kerjasama antara 

instruktur dan peserta diidk atau dengan peserta didik asli. Ini akan 

membawa suasana ruang belajar lain menjadi menyenangkan, di mana 

setiap peserta didik dapat mengembangkan kapasitas mereka sebanyak yang 

mereka butuhkan. Peserta didik yang keluar dari sekolah juga akan 

menghasilkan berbagai informasi dan keterampilan yang akan mendukung 

peningkatan prestasi. Gage dan Berliner dalam spekulasi ilmiah mereka 

mengungkapkan bahwa belajar menunjukkan adanya jiwa yang kokoh dan 

solid, semangat mengukur data yang kita peroleh, bukan sekedar 

menyimpannya tanpa mengubahnya. Seperti yang ditunjukkan oleh 

hipotesis ini, anak-anak adalah dinamis, berharga, dan siap untuk 

merancang sesuatu. Anak dapat mencari, menemukan dan memanfaatkan 

informasi yang telah diperolehnya. Dalam ukuran mendidik dan belajar, 

anak-anak dapat mengenali, merencanakan masalah, menemukan dan 

memutuskan realitas, memecah, menguraikan dan membuat keputusan.  

Berdasarkan penilaian di atas, cenderung dikatakan bahwa latihan 

pembelajaran adalah keseluruhan latihan yang dilakukan dalam interaksi 

komunikasi agar mencapai wujud pembelajaran.Perkembangan yang 

dimaksud adalah penekanan menurut pelajar, mengingat melalui persiapan 

pelajar dalam asosiasi belajar, tercipta suasana belajar yang bekerja. 

Pembelajaran dinamis adalah kerangka belajar dan mendidik yang 

memprioritaska keaktifan peserta didik dengan sungguh-sungguh, 

intelektual, psikologis, serta ikhlas untuk mecapai hasil belajar sebagai 

afiliasi sudut pandang psikologis, emosional, dan psikomotorik. Keaktifan 
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peserta didik sewaku pembelajaran dan besarnya  pembelajaran membentuk 

penanda serta inspirasi peserta didik dengan menuntut ilmu. Peserta didik 

diucapkan menguasai ketekunan jika menemukan sifat-sifat sosial, 

misalnya kerap menanya kepada pendidik atau peserta didik lain, berkenan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik, siap melayani teka-teki, 

senang diberikan tugas, dll. 

Kemantapan selama siklus belajar akan mendukung korespondensi 

yang tinggi antara pengajar dan peserta didik atau dengan peserta didik itu 

sendiri. Ini dapat menghasilkan lingkungan guru yang baru serta 

menyenangkan, posisi setiap peserta didik juga bisa meningkatkan kapasitas 

mereka sebanyak yang diharapkan. Latihan yang muncul dari peserta didik 

juga akan menghasilkan pengaturan pengetahuan dan keterampilan yang 

akan mendorong peningkatan prestasi. Gerakan dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu kerja aktif spesifik dan tindakan dunia lain. Kerja aktif, 

khususnya siswa lakukan dengan setiap pelengkap mereka, seperti membuat 

sesuatu, bermain atau bekerja. Jadi, jangan hanya diam di sana menonton, 

mendengarkan, dan menyendiri. Mengingat penilaian di atas, cenderung 

dikatakan bahwa keaktifan adalah siswa secara efektif mengukur data yang 

didapat dan berusaha untuk bertindak dengan setiap individu mereka untuk 

membedakan, merinci masalah, menemukan dan memutuskan realitas, 

membedah, menguraikan dan mencapai keputusan. Keaktifan peserta didik 

dalam belajar dapat dirinci dalam beberapa petunjuk, khususnya: 

a. Ikut serta dalam mengerjakan tugas 

b. Tertarik pada penalaran dasar, 

c. Bertanya kepada peserta didik/guru lain apabila mereka berusaha 

memahami kesulitan yang dihadapi, 

d. Mengevaluasi berbagai petunjuk yang didapat bagi pemikiran esensial, 

e. Buat banyak dialog 

f. Menilai kemampuannya dan hasil yang diperoleh, kebebasan untuk 

menggunakan apa yang diperoleh dalam menangani masalah yang 

dihadapinya, setiap penunjuk adalah : 
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Berminat menyelesaikan tugas belajar mereka, alasan penunjuk ini 

adalahpeserta didik tertarik pada siklus pembelajaran, misalnya peserta didik 

mendengarkan, memusatkan, mencatat dan mengerjakan soal, dll. Sedangkan 

petunjuk yang terlibat dalam berpikir kritis dicirikan sebagai efektif 

memperhatikan masalah yang sedang dibicarakan di kelas, misalnya ketika 

pendidik memberikan masalah atau pertanyaan peserta didik ikut memeriksa. 

Selain itu, yang tersirat dari penanda adalah mennaya kepada peserta ddik lain 

atau ke pendidik jika memang belum memahami kesulitan yang di hadapi, 

khususnya jika mereka tidak memahami materi/klarifikasi dari instruktur. 

Peserta didik harus mengajukan pertanyaan, baik kepada instruktur atau peserta 

didik lain.Indikator berusaha menemukan berbagai data yang diperoleh untuk 

berpikir kritis. Motivasi di balik pointer adalah untuk mencoba menemukan 

data atau cara yang dapat digunakan dalam menangani suatu isu, khususnya 

peserta didik mencari data dari buku. Indikator menyelesaikan percakapan 

berkumpul berarti bekerja sama dengan mitra percakapan untuk mengatasi 

masalah/pertanyaan. Sementara indikator mengevaluasi kapasitasnya dan hasil 

yang diperolehnya, secara khusus mensurvei kapasitasnya dengan mencoba 

menangani pertanyaan setelah instruktur menjelaskan materi. Indikator 

mempersiapkan diri dalam menangani isu-isu, khususnya mahasiswa dapat 

menghadapi pertanyaan atau isu, dengan melakukan LKS. Motivasi di balik 

petunjuk-petunjuk tersebut adalah untuk memiliki pilihan untuk menangani isu-

isu yang telah diajarkan atau diperiksa bersama, khususnya mahasiswa yang 

menangani LKS. 

Dalam kesempatan untuk mengeksploitas atau menerapkan apa yang 

didapat dalam merawat suatu masalah yang dihadapinya, berarti memanfaatka 

dan menerapkan kondisi atau langkah-langkah yang telah diberikan dalam 

masalah yang ditemukan di kelas. Motivasi di balik sekolah yang tepat adalah 

untuk mengajar peserta didik baik dari komponen intelektual (informasi, 

informasi, dan kemampuan yang ditunjukkan oleh jurusannya) dan emosional 

(mental/perbuatan/standar). Memperluas animasi peserta didik selama PBM 
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dengan tujuan agar mereka dapat berinteraksi dengan baik, akan meningkatkan 

kapasitas mereka dalam berbagai bidang, misalnya: berbagi, berbaur, 

keberanian, kolaborasi, tugas tentang perhatian mereka sendiri (individu yang 

dapat diandalkan). Instruktur adalah individu yang bertanggung jawab untuk 

latihan siklus belajar di ruang belajar. Karena pendidik secara langsung 

mengusulkan kesempatan kepada peserta didik untuk beradaptasi secara 

memadai lewat pembelajaran yang sudah mereka awasi. Kehadiran instruktur 

dalam ukuran mendidik dan belajar sebenarnya mengambil bagian yang 

signifikan. Peran pendidik dalam interaksi pengajaran tidak dapat digantikan 

oleh mesin, radio, alat perekam atau bahkan PC terbaru. Masih banyak 

komponen manusia seperti perspektif, kerangka penghargaan, sentimen, 

inspirasi, kecenderungan dan lain-lain yang merupakan akibat dari siklus 

pertunjukan, dan tidak dapat dicapai. Oleh karena itu sangat baik dapat 

dirasakan bahwa pendidik mengambil bagian penting dalam ukuran 

pembelajaran peserta didik melalui pembelajaran yang mereka awasi. Oleh 

karena itu, pendidik perlu membuat kondisi yang mempertimbangkan 

korespondensi yang baik dengan peerta didik, sehingga mereka dapat 

melakukan praktik pembelajaran yang berbeda secara efektif. Melakukan upaya 

terkoordinasi yang baik membutuhkan filosofi yang bersih dan tugas yang 

tinggi dari guru yang bertekad untuk menciptakan dan menciptakan praktik 

pembelajaran peserta didik sehingga peserta didik lebih berpusat pada peserta 

didik. Karena setiap aktivitas dan pemikiran siswa dalam pembelajaran sangat 

menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran harus produktif 

dan berkualitas dengan harapan semua atau mungkin secara umum (75%) siswa 

dilibatkan secara memadai, baik secara sungguh-sungguh, mental maupun 

sosial dalam interaksi pembelajara. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan 

(Wibowo 2016, hlm.130-131) mengatakan animasi peserta didik 

merupakan siklus belajar yang memperkuat serta menumbuhkan talenta 

mereka, peserta didik juga dapat melatih penalaran dasar, dan dapat menangani 

masalah dalam interaksi pembelajaran. Dengan tujuan akhir untuk membangun 

gerakan peserta didik, pendidik dapat berperan dengan sengaja merancang 

kerangka pembelajaran, sehingga menjiwai ketika sedang berinteraksi pada 

pembelajaran. Latihan instruktur juga bisi mempengaruhi aktivitas peserta 

didik adalah: 

a. Memberi inspirasi serta menarik perhatian  peserta didik, agar mereka 

mengambil bagian dalam pembelajaran yang berhasil; 

b. Mengklarifikasi wujud informatif  (daya penting untuk peserta didik); 

c. Membantu peserta didik mengingat keterampilan belajar; 

d. Berikan perbaikan (isu, pokok bahasan, dan gagasan untuk direnungkan); 

e. Menawarkan panduan untuk peserta didik bagaimana belajar;Mengangkat 

latihan, melatih kerjasama dalam pembelajaran latihan, 

f. Beri masukan (kritik); 

g. Membuat permohonan kepada peserta didik sebagai latihan agar 

kemampuan peserta didik selalu diperiksa dan dinilai; 

h. Lengkapi tiap-tiap materi yang telah disajikan menjelang akhir kegiatan. 

Aktivitas juga bias diperluas dan ditingkatkan dalam tanggung jawab 

peserta didik selama pembelajaran. 

Pendekatan lebih lanjut untuk meningkatkan asosiasi peserta didik 

termasuk menangkap lebih banyak kesempatan untuk mengajar dan belajar 

latihan, memperluas kerjasama peserta didik berhasil dalam mendidik dan 

belajar latihan, dan memberikan pendidikan nyata dan akurat berbanding 

melalui maksud yang ingin diraih. Melainkan mengembangkan tugas, dengan 

terungkap bagaimana memperluas aliansi peserta didik atau kemajuan peserta 

didik dalam belajar. Secara bertahap aturan untuk menumbuhkan koneksi 

peserta didik atau pembelajaran dinamis adalah untuk memahami dan 
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mendukung kana-kanak yang minim dilibatkan dengan melihat penyebab serta 

upaya segala sesuatu yang dapat dikerjakan bagi pembuat peningkatan peserta 

didik, menyesuaikan sekolah melalui keinginan individu peserta didik. Kini 

angat diperlukan untuk membuat pekerjaan peserta didik dan perlu berpikir 

secara memadai dalam belajar. Berdasarkan penjelasan ini, maka secara umum 

akan masuk akal bahwa aktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, untuk lebih 

eksplisit dalam membuat pemahaman dan pengembangan peserta didik yang 

menarik atau energik juga dapat diperluas, salah satu cara untuk menangani 

aktivitas bangunan adalah dengan memahami kondisi peserta didik yang kurang 

terkait dengan siklus belajar. 

 

3. Pengertian Keaktifan Belajar  

(Imenda 2017, hlm.29.) mengatakan bahwa belajar bersungguh-sungguh 

ialah penemuan yang menyambut peserta didik agar beradaptasi dengan efektif. 

Belajar aktif merupakan masalah signifikan dan utama yang patut dirasakan, 

diakui, serta menciptakanyang dibuat oleh setiap pendidik kerika interaksi 

pembelajaran. Pembelajaranaktif digambarkan dengan inklusi yang ideal, baik 

secara mental, benar-benar dan sebenarnya. Animasi anak biasanya akan sangat 

ingin menciptakan cara yang positif ketika iklim memberikan ruang yang layak 

untuk pengembangan gerakan itu. Belajar aktif dari peserta didik adalah 

signifikan komponen penting untuk tercapainya siklus belajar. Keaktifan 

peserta didik ketika latihan edukasi hanya mengembangkan informasi peserta 

didik yang sejati, dan peserta didik dinamis dalam membangun pemahaman 

tentang masalah atau semua yang mereka hadapi dalam latihan pembelajaran. 

a. (Menurut Silberman 2007, hlm.1)  

(Suarni 2017, hlm. 130) mengatakan pembelajaran aktif akan 

menemukan yang menggabungkan pendekatan yang berbeda agar 

mewujudkan peserta didik cakap sejak permulaan dengan latihan supaya 

dapat membentuk berkelompok serta pada kurun waktu yang ringkas dan 

dapat melaksanakan suatu pertimbangan topik. 
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b. (Menurut Suyatno 2009, hlm.107) 

(Suarni 2017, hlm.130)mengatakan belajar aktif  (active learning) 

ialah jenis edukasi menyenangkan serta melibatkan peserta didik dalam 

menyelesaikan sesuatu dan merenungkan apa yang mereka lakukan. 

Melihat gambaran di atas, cenderung beralasan bahwa pembelajaran aktif 

(active learning) direncanakan untuk meningkatkan pemanfaatan relatif banyak 

potensi yang digerakkan oleh mahasiswa, disini mahasiswa dituntut untuk 

berpikir matang dalam bernalar agar segala sesuatu yang dicapai mahasiswa 

dapat diterima dengan baik. hasil belajar yang ditunjukkan oleh kualitas mereka 

sendiri. Selain itu, pembelajaran dinamis juga direncanakan untuk menjaga 

pertimbangan siswa terpusat di sekitar siklus pembelajaran.Dijelaskan 

Suryosubroto, kualitas peserta didik yang dinamis dipisahkan menjadi 10 

kelompok, yaitu: 

a. Dinamis dalam pembelajaran latihan; 

b. Secara efektif menanyakan dan menyatakan sudut pandang;  

c. Bersikap dinamis dalam menyelesaikan pertanyaan di depan kelas atau 

mempraktikkan pertanyaan dari bacaan kursus; 

d. Memiliki bisnis yang jelas; 

e. Usahakan untuk tidak menyambar ketika saat pembelajaran akan dimulai; 

f. Bertanggung jawab untuk tugas yang telah diberikan; 

g. Mempunyai semangat belajar yang tinggi; 

h. Tidak mencoba untuk mendapatkan kesempatan untuk duduk-duduk; 

i. Senang dengan nilai karena jerih payah sendiri 

j. Suka berkolaborasi dengan individu; 

Latihan belajar peserta didik dibagi menjadi 6 pertemuan, yaitu: 

a. Pekerjaan aktif diidentikkan dengan membaca dengan teliti, fokus pada 

gambar, memperhatikan tes, pameran, memperhatikan orang lain bekerja, 

dll. 
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b. Gerakan lisan (berbicara), khususnya keaktifan menyampaikan pokok-

pokok pikiran secara rutin dan serius dengan memberikan bunyi atau kata-

kata melalui wacana manusia. 

c. Perhatian yang tidak terbagi (tuning in). Perhatian yang tidak terbagi 

diidentikkan dengan upaya sadar untuk mendengarkan tidak secara eksklusif 

kata-kata yang diungkapkan oleh orang lain, namun lebih signifikan 

mencoba supaya bia dipahami amanat yang diberikan dengan keseluruhan. 

d. Komposisi dinamis: mencatat merupakan penggambaran visual dari 

renungan, sentimen, dan pemikiran yang memanfaatkan gambar-gambar 

kerangka bahasa penulisan untuk keperluan korespondensi atau mencatat. 

e. Tindakan mengumpulkan: berkomentar secara efektif, memperkenalkan 

realitas, membidik orang lain, dan terbuka. 

f. Tindakan intelektual: memeriksa, memikirkan kembali, mengatasi urusan, 

menyelidiki faktor-faktor, menemukan koneksi dan memutuskan. 

 

4. Klasifikasi Keaktifan Belajar 

Latihan pembelajaran dapat dicirikan membentuk 8 latihan, yaitu: 

a. Aktivitas visual, membaca dengan teliti, melihat gambar, memperhatikan 

tes, tampil, dan melihat orang lain dalam bekerja. 

b. Latihan verbal, menyajikan realitas atau standar, mengaitkan target, 

mengajukan pertanyaan, memberikan kontemplasi, mengkomunikasikan 

sudut pandang, pertemuan, percakapan dan impedansi. 

c. Latihan menyimak, mendengarkan materi pengenalan, memperhatikan 

diskusi atau mengumpulkan percakapan, memperhatikan permainan, 

melihat radio. 

d. Latihan mengarang, menyusun cerita, menyusun berita, membuktikam 

eksposisi, menggandakan materi, membuat sinopsis, mengerjakan tes, dan 

membulatkan polling. 

e. Latihan menggambar, membuat bagan, grafik, kerangka peta, dan 

contohnya. 
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f. Latihan pengukuran melakukan tes, memilih perangkat, mengarahkan 

tampilan, bergerak dan mengolah. 

g. Bekerja secara mental, merefleksikan, meninjau, mengalahkan masalah, 

memisahkan faktor, melihat koneksi, dan memilih. 

h. Latihan Antusias Minat, pembedaan, ketabahan, pendiam, dan lain-lain. 

Latihan dalam pertemuan ini ditemukan dalam berbagai latihan yang 

mencakup satu sama lain. 

 

5. Kriteria Keaktifan Belajar 

(Imenda 2017, hlm.35) mengatakan dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan dalam pergaulan peserta didik selama pembelajaran dan juga dapat 

dipengaruhi oleh beberapa model yang menyusun alasan persepsi yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini. 

 

6. Pokok-Pokok  Keaktifan Belajar 

(Imenda 2017, hlm.35) mengatakan beberapa kaidah pembelajaran juga 

dapat mendukung pengembangan latihan pembelajaran peserta didik, 

khususnya perbaikan pembelajaran, pertimbangan dan inspirasi, reaksi belajar, 

dukungan dan kritik, serta penggunaan dan gerak. 

 

7. Indikator Keaktifan Belajar  

Pembelajaran aktif peserta didik dapat ditemukan sejauh: 

a. Ikut serta dalam melaksanakan pembelajaran. 

b. Ikut serta dalam berpikir kritis. 

c. Tanyakan apakah peserta didik tidak mengerti tantangan yang dialami. 

d. Menerapka atau melacak petunjuk khusus yang dibutuhkan bagi pemikiran 

mendasar. 

e. Selesaikan dialog yang dikumpulkan seperti yang ditunjukkan oleh instruksi 

instruktur. 

f. Titik potong studi serta reaksi yang diperoleh. 
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g. Memanfaatkan serta mengaplikasikan segala sesuatu yang didapat ketika 

menangani masalah yang dialaminya. 

Sementara itu, seperti yang diungkapkan oleh (Djamarah 2010, hlm.84)  

cenderung dilihat dari berbagai hal, antara lain: 

a. Peserta didik beradaptasi selaku terpisah agar idenya dapat diterapkan, 

standar, dan spekulasi. 

b. Peserta didik belajar sebagai wadah dalam menangani masalah. 

c. Peserta didik engambil bagian dalam melakukan kewajibannya secara 

berbeda 

d. Peserta didik berangkat untuk menyatakan sudut pandang mereka 

e. Ada latihan berwawasan, rekayasa, penilaian dan akhir pembelajaran. 

f. Menjalin hubungan persahabatan dalam menyelesaikan latihan 

pembelajaran 

g. Setiap peserta didik dapat memberikan reaksi terhadap penilaian siswa yang 

berbeda 

h. Setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk memanfaatkan aset 

pembelajaran yang berbeda yang dapat diakses 

i. Setiap peserta didik berusaha mensurvei kegiatan belajar yang telah 

digapainya. 

j. Keadaan daya peserta didik untuk bertanya kepada pengajar dan 

menanyakan penilaian pendidik dalam latihan pembelajarannya. 

B. Problem Based Learning (Berbasis Masalah) 

1. Pengetahuan PBL (Berbasis Masalah) 

Dwiyatmoko (2018, hlm. 22-23) mengatakan Pbl ialah strategi 

pendidikan yang memanfaatkan isu-isu luar biasa sebagai bahan percakapan 

bagi peserta didik untuk mempertimbangkan kemampuan menalar dasar dan 

kemampuan berpikir esensial serta untuk mendapatkan keterangan serta 

pertimbangan yang sesuai melalui topik. Pbl adalah model yang jelas, untuk 

mendapatkan kelas umum minat dan tugas individu Pbl merupakan metodologi 



21 
 

 
 

di mana masalah mengontrol interaksi pembelajaran. Ini berarti bahwa sebelum 

peserta didik belajar, mereka diberikan kritik sebagai masalah dengan harapan 

peserta didik memahami bahwa mereka perlu untuk mendapatkan pengetahuan 

dengan beberapa informasi baru sebelum mereka menangani masalah tersebut. 

Sementara itu, sebagaimana ditunjukkan oleh (Suparman 2014, hlm.84). Pbl 

ialah cara prosedur pendidikam di mana pelajar dengan cerdik mengawasi 

masalah dan mempertimbangkan pertemuan. Dengan pembelajaran PBL 

didorong akibat kesulitan, terungkapnya maalah, peserta didik mengelola pada 

pertemuan komunitarian sempit, serta instruktur selaku penyedia pendiidkan. 

Mencermati kurang lebih yang disampaikan oleh pakar, maka pada umumnya 

bisa dipahami maka cara Pbl adalah  suatu cara sebagai penyempurnaan dari 

latihan-latihan pembelajaran yang menyarankan kesempatan kepada pelajar 

untuk membedakan masalah serta mengatasi urusan dari informasi dan juga 

dapat diperoleh secara tepat dan terus terang. Tujuannya agar peserta diidk lebih 

giat memahami materi pembelajaran dan meningkatkan kemampuan penalaran 

dasar peserta didik. 

 

2. Keistimewaan Problem Based Learning 

Dwiyatmoko (2018, hlm. 23-25) mengatakan setiap model pembelajaran 

memiliki atribut-atribut tertentu yang mengenali satu pengambilan model dari 

yang lain. Beberapa atribut umum model pembelajaran berbasis isu 

sebagaimana dikemukakan oleh (Herminarto Sofyan 2015, hlm.121) adalah 

sebagai berikut: 

a. Latihan tergantung pada pertanyaan normal 

b. Melacak bahwa penekanannya adalah menurut pelajar, instruktur sebagai 

penyedia 

c. Pelajar berfungsi dengan baik 

d. Pembelajaran didorong dengan pengaturan urusan 

e. Pembelajaran antardisiplin 
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Evaluasi beda seperti yang ditunjukkan oleh Baron (Rusmono 2012,  

hlm.74), kualitas PBL adalah: 

a. Eksploitasi edisi pertama 

b. Pembelajaran berpusat pada penalaran dasar 

c. Target belajar dibatasi oleh peserta didik 

d. Instruktur bertindak sebagai fasilitator 

Kemudian, pada saat itu isu-isu yang digunakannya harus: dapat 

diterapkan pada wujud pembelajaran, modern, serta menyenangkan, mengingat 

data leluasa, dibentuk dengan andal dengan berbagai masalah, dan diingat untuk 

pengukuran manusia. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Wina Sanjaya 2013, 

hlm.214), ada tiga ciri prinsip model pbl yaitu: 

a. Model pbl merupakan peningkatan hasil belajar, yang menyiratkan bahwa 

dalam pelaksanaanmodel  Pblada beberapa latihan yang mesti dilkasnaakn 

peserta didik. Harapan model Pbl bahwa peserta didik cuma perlu mematuhi, 

mengukir, kemudian mengamankan subjek, namun melalui model Pbl 

peserta didik hanya perlu bermeditasi, menyampaikan, menemukan serta 

memainkan informasi, pada akhirnya. 

b. Latihan saat pendidikan diatur kepada pengelola uruan. Cara Pbl memuat 

isu-isu menajdi lelucon dari pembelajaran sinergis. 

c. Berpikir kritis diselesaikan dengan menggunakan metodologi penalaran 

logis. Berpikir dengan menggunakan model logis merupakan interaksi 

penalaran deduktif dan induktif. Interaksi penalaran ini diselesaikan secara 

efisien dan tepat. Metodis menyiratkan bahwa penalaran logis diselesaikan 

dengan melalui tahapan yang telah ditentukan sebelumnya sementara 

eksperimental menyiratkan bahwa ukuran berpikir kritis tergantung pada 

informasi dan kenyataan yang jelas. 

 Mengingat ciri model pembelajaran berbasis masalah semenjak para 

ilmuwan ini, dapat ditekankan agar model ini difokuskan kepada peserta didik 

agar memiliki pilihan untuk berpikir secara mendasar dan menumbuhkan 

kapasitas mereka untuk mengelola masalah dengan informasi baru dalam 
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mengawasi masalah. Berpikir kritis peserta didik dilakukan dalam beberapa 

tahap dengan instruktur berperan sebagai fasilitator. Diperlukan peneliti untuk 

secara efektif mencari data dari semua sumber yang diidentifikasi dengan 

masalah yang mereka hadapi melalui informasi yang mereka dapatkan. 

3. Tujuan Problem Based Learning 

Dwiyatmoko (2018, hlm. 25-26) mengatakam Setiap model pembelajaran 

memiliki tujuan unruk dicapai. Tujuan cara Pbl sebagai berikut: 

a. Mendukung peserta didik dalam menciptakan daya nalar serta berpikir yang 

mendasar. 

b. Memahami berbagai bagian dari kewajiban lewat orang dewasa untuk 

pertemuan berwujud. 

c. Membentuk peserta didik yang mandiri serta bebas. 

Sementara itu, seperti yang ditunjukkan oleh (Rusman 2011, hlm.233) 

bahwa target model PBL adalah sebagai berikut:  

a. Otoritas kemampuan interaksi dan tatanan heuristik. 

b. Memperoleh kemampuan berpikir kritis. 

c. Menguasai kemampuan komunitarian. 

d. Kuasai kemampuan dasar yang luas. 

e. Kewenangan konten informasi multidisiplin. 

Berdasarkan gambaran di atas, sangat mungkin beralasan bahwa motivasi 

di balik PBL adalah untuk membantu peserta didik agar memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan menangani masalah 

menggunakan penggunaan informasi secara multidisiplin. Peserta didik akan 

benar-benar ingin beradaptasi dengan baik dan kooperatif. Sehingga peserta 

didik akan menjadi peserta didik yang mandiri. 

 

4. Tahap-tahap Problem Based Learning 

Dwiyatmoko (2018, hlm. 26-28) mengatakan pembelajaran berbasis 

maalah memiliki metodologi yang jelas untuk melibatkan peserta didik untuk 
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mengenali masalah. Membiasakan memanfaatkan model berbasis masalah 

memiliki tahapan yang harus diterapkan dalam belajar. Berikut adalah sarana 

dalam penjemputan memanfaatkan model berbasis masalah yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

 

 

Tabe 2.1 Tahap-tahap Problem Based Learning 

 

No Indikator Perilaku Instruktur 

1 Mengatur peserta 

didik dalam 

masalah 

Menggambarkan prasyarat kunci dengan 

sangat besar, dan meyakinkan peserta didik 

untuk mengambil bagian dalam kegiatan 

penalaran dasar yang bergantung pada 

kecenderungan mereka sendiri.. 

2 Mengorganisir 

dalam 

pembelajaran 

Instruktur membantu peserta didik dengan 

memilih serta mencari tahu latihan 

pembelajaran yang sesuai dengan masalah. 

3 Membantu secara 

berkelompok 

Instruktur menghimbau peserta didik untuk 

menyatukan fakta dengan sesuai, memimpin 

tes, serta rencana permainan. 

4 Membuat serta 

mempresentasikan 

karya 

Instruktur mendukung peserta didik dengan 

mengatur pekerjaan yang tepat seperti arahan, 

kaset, serta mendukung mereka lewat berbagi 

pekerjaan mereka. 
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5 Menguraikan serta 

menilai langkah-

langkah berpikir 

kritis. 

Instruktur membantu peserta didik dengan 

merenungkan ujian mereka dan siklus yang 

mereka gunakan 

Sumber : Nur (Rusmono 2012, hlm.81) 

 

Selanjutnya peserta diidk akan dikoordinasikan sebagai pertemuan 

belajar mandiri untuk berbicara tentang berpikir kritis. Konsekuensi dari 

percakapan tersebut kemudian diperkenalkan ke pertemuan yang berbeda. 

Menjelang akhir latihan, pendidik bertindak untuk menjelaskan akibat dari 

ujian yang diselesaikan oleh peserta didik.Dalam pengujian kini bagian tahap 

PBL yang dimanfaatkan pada saat komunikasi pendidikan ialah sebagai berikut 

(Rusmono 2012, h.81) tingkatan pendidikan, yaitu: 

a. Kumpulkan peserta didik untuk suatu urusan 

b. Atur pelajar untuk menuntut ilmu 

c. Anjuran dengan penilaian diri dan pelaksanaan pekerjaan dan perkenalan 

d. Selidiki dan nilai langkah-langkah berpikir kritis 

Melihat gambaran di atas, maka dapat diduga maka model PBL ialah 

model yang mampu mendukung peserta didik dalam menumbuhkan daya 

bermeditasi mereka melalui persatuan dalam anggota untuk menangani urusan 

atau menemukan jawaban atas urusan yang sebenarnya dengan memanfaaatkan 

pengalaman mereka. Model PBL berhasil menyarankan peserta didik dalam 

jangka waktu untuk berhasil terhubung ke siklus belajar ketika berhadapan 

dengan suatu masalah. 

 

5. Manfaat Problem Based Learning 

Afifatul Khoiriyah (2015, hlm.36-37) mengatakan pembelajaran berbasis 

masalah lebih menekan pada peserta didik ketika kegiatan pembelajaran. Tugas 

guru ialah membantu peserta didik saat belajar melalui pemecahan tugas secara 
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efektif. Manfaat mendominasi ini seperti yang ditunjukkan oleh (Trianto 2009, 

hlm.96) adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan berpikir. 

b. Mengembangkan pemahaman teknik berpikir kritis.  

c. Mengembangkan kemampuan ilmiah. 

d. Berikan pembelajaran tentang pekerjaan orang dewasa yang berbeda melalui 

inklusi dalam pertemuan asli atau tiruan. 

e. Dengan arahan dari pendidik, peserta didik dapat mengetahui bagaimana 

menjadi lebih mandiri dan bebas. 

f. Meningkatkan kapasitas peserta didik dalam membentuk tugas. 

Praktik pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah menikmati beberapa manfaat. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Amir 

2009, hlm.27) yaitu: 

a. Menumbuhkan daya peserta didik untuk bermeditasi secara mendasar. 

b. Mempermudah untuk mereview materi pembelajaran yang telah 

dipertimbangkan. 

c. Menumbuhkan pemahaman peserta didik tentang bahan ajar. 

d. Tingkatkan kemampuan mereka sesuai dengan dunia persiapan. 

e. Merakit drive dan kapasitas partisipasi. 

f. Memperoleh kemampuan dan mendorong peserta didik untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir permintaan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan dua penilaian di atas, sangat mungkin dirasakan bahwa 

manfaat model PBL bias menumbuhkan daya peserta didik untuk berteori saat 

hipotesis esensial tergantung menurut keahlian, kerjasama serta menumbuhkan 

kesadaran peserta didik ketika memikirkan materi yang sudah dipikirkan, lebih 

dipikirkan, hingga bisa mendapatkan asosiasi peserta didik untuk bekerja sama. 

 

6. Keunggulan serta Kekurangan Model Problem Based Learning 

Afifatul Khoiriyah (2015, hlm. 37-39) mengatakan model pembelajaran 

menikmati manfaat dan ketidaknyamanan, seperti halnya model PBL 
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menikmati manfaat dan kerugian yang harus diperhatikan untuk penggunaan 

yang bermanfaat. Keunggulan PBL antara lain: 

a. Pembelajaran berbasis masalah adalah strategi yang sangat cocok untuk 

lebih mungkin memahami materi latihan dengan lebih baik. 

b. Pembelajaran berbasis isu dapat memindahkan batas-batas peserta didik 

menjadi sekadar pemenuhan menemukan informasi baru bagi  peserta didik. 

c. Pbl bisa mengembangkan hasil belajar peserta didik. 

d. Pbl bisa  menumbuhkanpeserta didik dengan menggerakkan wawasan 

mereka agar melihat urusan yang sebenarnya. 

e. Pbl bisa menumbuhkan peserta didik dengan membuat informasi dan 

mengasumsikan tanggung jawab untuk pembelajaran mereka. 

f. Pemikiran dasar dapat menunjukkan bagi peserta didik maka  tiap-tiap mata 

pelajaran menurut hakikatnya adalah suatu perspektif, serta sesuatu yang 

harus dipahami bagi peserta didik sehingga tidak cuma diperoleh melalui 

pendidik ataupun dari terbitan. 

g. Pembelajaran berbasis masalah dipandang bertambah mennggembirakan 

serta dipertahankan oleh peserta didik. 

h. Dominasi Pbl bias menumbuhkan daya bermeditasi utama dan mendorong 

kapasitas mereka agar memfokuskan diri dengan informasi baru. 

i. Pbl bias mengusulkan kebebasan kepada peserta didik agar menerapkan 

informasi yang mereka kuasai ketika ragu-ragu. 

j. Pbl bisa memajukan kehebatan dalam kemampuan beradaptasi yang stabil 

bahkan setelah penekanan pada pendampingan yang tepat telah selesai. 

 

Kekurangan dari implementasi model PBL sebagai berikut:  

a. Ketika peserta didik enggan tertarik atau enggan menyadari hingga urusan  

yang diteliti susah untuk diatasi, mereka bakal terus berpikir untuk 

bereksperimen. 

b. Pemenuhan teknik belajar lewat Pbl memerlukan waktu yang cukup bagi 

berserikat. 



28 
 

 
 

c. Tidak memahami apa sebab mereka mencoba untuk mengalahkan ujian yang 

mereka lihat, mereka tidak berkenan memahami segala sesuatu yang 

seharusnya mereka ketahui. 

Mencermati gambar di atas, secara keseluruhan akan terlihat bahwa 

model Pbl adalah cara yang dapat mendukung peserta didik dengan memiliki 

pilihan agar menumbuhkan batas penalaran dan mengelola masalah dengan 

memanfaatkan pengalaman mereka. Peserta didik juga bisa mengulang kembali 

materi yang mereka rasakan saat menghadapi hal-hal baru. Model pembelajaran 

berbasis isu dapat memberikan celah bagi peserta didik bahwa mereka secara 

efektif disertakan dengan kesadaran kooperatif saat menangani suatu masalah. 

Pemanfaatan model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari latihan 

membuka, menampilkan, dan menutup. Pada tahap fundamental, yang 

dilakukan adalah memberikan inspirasi; divisi kelompok; memberikan data 

tentang target pendidikan. Menurut tingkat yang dilaksanakn menempatkan 

peserta didik pada urusan tersebut; mengumpulkan peserta didik untuk belajar; 

membantu dengan penilaian diri dan pengumpulan, membuat dan 

mmenunjukkan karya presentasi, menyelidiki serta menilai langkah-langkah 

berpikir mendasar. Pada tahap terakhir, mereka merangkum materi yang telah 

dipertimbangkan, menjalani tes dan memberikan tugas sekolah. 

 

7. Sintak/Langkah-langkah Dalam PBL 

Dalam langkah model Problem Based Learning, seseorang akan melihat 

dengan baik model pembelajaran logis yang digunakan dalam pembelajaran 

program pendidikan. Mungkin pembelajaran ini sering dimanfaatkan oleh 

pengajar dalam menyampaikan materi di kelas. Karena bisa dikatakan bahwa 

model ini bisa lebih mencolok dalam kepribadian peserta didik. Hal ini 

tergantung pada langkah-langkah pengaturan pembelajaran pada isu-isu yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat diharapkan menjadi model 

pembelajaran yang dapat menyesuaikan isu-isu nyata dalam kehidupan sehari-
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hari biasa dengan substansi rencana pendidikan instruktif. Guru harus memiliki 

pilihan untuk menyelidiki pengambilan sumber dari masalah biasa untuk 

ditangani oleh kebutuhan program pendidikan oleh peserta didik. Melalui hal 

tersebut, ada tiga kunci utama dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning, yaitu menjadi isu-isu spesifik yang datang dari kenyataan, Problem 

Based Learning adalah gerakan belajar, kemudian, pada saat itu keduanya 

bergabung untuk mengatasi isu-isu yang muncul dalam pembelajaran. . Tata 

bahasa Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sarana untuk mengeksekusi 

model ini di kelas. Melalui struktur kebahasaan Problem Based Learning, 

seorang guru dapat memimpin beradaptasi secara sistematis. Sehingga 

cenderung menjadi acuan berapa lama waktu yang dibutuhkan pada setiap 

tahapannya. Sehingga secara umum pembelajaran dapat terkonsep dengan baik 

dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

a. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 

Tahap pertama pembelajaran, secara konsisten menginformasikan 

peserta didik tentang tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Kemudian, 

pada saat itu, masukkan masalah yang perlu ditangani oleh peserta didik. 

Masalah harus diidentifikasi dengan peserta didik yang sebenarnya. Hal ini 

untuk membuatnya lebih relevan dengan mentalitas peserta didik. Selain itu, 

masalah digunakan untuk meningkatkan minat, kemampuan berwawasan, 

serta dorongan. Guru harus memiliki pilihan untuk menjamin bahwa setiap 

bagian dalam pertemuan tersebut memahami istilah dan gagasan dalam 

masalah tersebut. 

b. Mengorganisasi Peserta Didik 

Pada tahap selanjutnya, setiap bagian dalam pertemuan tersebut 

berusaha untuk menyampaikan data yang mereka miliki saat ini dan tentang 

masalah saat ini. Kemudian, pada saat itu, percakapan terjadi dengan 

memeriksa data asli, seperti halnya data yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik. Percakapan dalam menyelesaikan masalah peserta ddik diandalkan 

untuk bertukar perasaan serta memperluas percakapan dan menemukan 
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jawaban yang lebih baik untuk masalah yang telah diangkat. Tugas guru 

dapat membantu peserta didk dengan menyelesaikan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan masalah yang diperkenalkan. Guru menjamin bahwa 

setiap bagian dapat secara efektif menambah percakapan pada pertemuan. 

Jangan lupa juga berikan inspirasi dengan menuju ke atas untuk melihat 

peningkatan percakapan. Dengan tujuan dapat mengkoordinir pertemuan-

pertemuan tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Membimbing Penyelidikan 

Guru dapat mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data 

penting, melakukan eksplorasi, dan mendapatkan sedikit pengetahuan untuk 

berpikir kritis. Semuanya dilakukan setelah pembicaraan masalah telah 

efisien pada tahap sebelumnya. Pemeriksaan selesai berarti menemukan 

jawaban atas soal yang dilontarkan sejak awal. Dilengkapi dengan 

percakapan masa lalu, perspektif pertemuan dapat dibingkai selama 

percakapan. Maka pemeriksaan dan pengaturan yang akan ditemukan akan 

didasarkan pada perspektif-perspektif yang telah disusun sebelumnya. 

d. Mengembangkan Hasil Karya 

Pada tahap ini, jawaban atas suatu masalah telah ditemukan. Guru dapat 

membantu peserta didik selama mengatur dan menunjukkan ukuran. 

Beberapa di antaranya termasuk rekaman, model, laporan, dan pembagian 

tugas antar individu dalam pertemuan tersebut. Pengenalan karya yang akan 

ditampilkan dibuat sangat sederhana tentunya diketahui oleh berbagai 

kalangan. Hal ini penting, karena berkaitan dengan kesepakatan mendasar 

dan target pembelajaran yang ingin dicapai dalam pertemuan tersebut. 

e. Menganalisis dan Evaluasi 

Guru dapat membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi dan 

penilaian pada setiap siklus yang dilakukan dalam ujian. Peserta didik dapat 

mengelompokkan bagian-bagian yang telah diteliti satu sama lain untuk 

mendapatkan ide-ide logis yang sedang direnungkan. Dari sini, peserta didik 

dapat menutup target pembelajaran yang sebenarnya. 
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(Masrinah et al. 2019, hal.926) menggambarkan pengelompokan struktur 

kalimat atau langkah-langkah pelaksanaan PBL sebagai berikut : 

a. Peserta didik diberi masalah oleh guru atau masalah yang terungkap dari 

pertemuan peserta didik. 

b. Peserta didik mengarahkan percakapan dalam pertemuan-pertemuan kecil 

c. Peserta didik mengarahkan ujian bebas mengidentifikasi dengan masalah 

yang harus ditangani. Mereka dapat melakukan ini dengan mencari sumber 

di perpustakaan, kumpulan data, web, sumber individual atau menyebutkan 

fakta objektif. 

d. Peserta didik kembali ke pertemuan PBL pertama untuk bertukar data, 

mendapatkan dari rekan-rekan, dan berkoordinasi dalam menangani 

masalah. 

e. Peserta didik mempresentasikan pengaturan yang mereka temukan. 

f. Peserta didik dibantu oleh pendidik untuk menilai semua latihan 

pembelajaran. Ini termasuk tingkat informasi yang telah diperoleh siswa dan 

bagaimana pekerjaan setiap siswa dalam pertemuan tersebut. 

 

C. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Pengertian PKn 

Haryanto (20017, hlm. 11-17) mengatakan arti penting Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagaimana ditunjukkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan 

Medium merupakan mata pelajaran yang menonjolkan kegiatan masyarakat 

yang mahir dan dapat menyelesaikan kualitas serta komitmennya menjadi 

masyarakat. Bagus. Orang Indonesia juga berbakat, serta lihai. Begitu juga 

dengan karakter yang diminta bagi Pancasila serta UUD 1945. Kemudian, pada 

saat itu, sebagaimana dikemukakan oleh Azis Wahab menyatakan bahwa PKn 

merupakan media pelatihan yang meindonesiakan peserta didik secara sengaja, 

arif, dan patuh dengan kewajiban. Dengan demikian, program PKn 
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mengandung gagasan umum tentang organisasi negara, masalah legislatif dan 

hukum, serta spekulasi umum lainnya yang masuk akal untuk tujuan ini. 

Daripada penilaian di atas, pendidikan kewarganegaraan dicirikan 

sebagai kesiapan usia individu yang lebih belia agar melahirkan penduduk 

yangmenguasai data, kemampuan, serta karakteristik yang diharapkan untuk 

mengambil bagian yang layak dalam masyarakat mereka secara keseluruhan. 

(Samsuri 2011, hlm.28) Berdasarkan sebagian penilaian tersebut, secara umum 

akan dikomunikasikan Pkn merupakan mata pelajaran yang memeriksa 

rangkaian dari siklus pemeliharaan peserta didik  membentuk masyarakat 

Indonesia yang diperankan, lihai, berbakat, dan bugar. Sehingga mereka bisa 

meminati olahraga dengan mata terbuka sesuai dengan pengaturan Pancasila 

serta UUD 1945. 

 

2. Maksud Tujuan PKn 

Maksud tujuan Pkn dikoordinasikan pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan 

Medium. Menurut  dasarnya, memiliki kapasitas yaitu: 

a. Bermeditasi secara umum, khas serta inovatif ketika menangani masalah 

kerakyatan. 

b. Ambil bagian dengan efektif juga penuh perhatian, bertindaklah dengan 

penuh wawasan dalam latihan ramah, umum dan negara, seperti halnya 

melawan kekotoran batin. 

c. Tumbuh secara tegas dan adil untuk membentuk diri sendiri tergantung pada 

kualitas individu Indonesia sehingga mereka dapat hidup masing-masing 

dengan negara yang berbeda.  

d. Bekerjasama dengan berbagai negara di bidang planet secara langsung atau 

secara tersirat dengan menggunakan inovasi data dan korespondensi. 

Ahmad Sanusi merinci (Cholisin 2004, hlm.15) bahwa gagasan utama 

yang biasanya menjadi tujuan Pendidikan Kewarganegaraan secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut: 
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a. Hidup kita ada di dalam jaminan konstitusi. 

b. Kemajuan negara yang ditunjukkan oleh kebutuhan konstitusi. 

c. Perhatian residen melalui instruksi dan korespondensi politik. 

d. Instruksi untuk (menuju) warga yang mampu. 

e. Aturan mayoritas berhasil. 

f. Ikut serta secara efektif dalam usaha terbuka. 

g. Sekolah sebagai pusat penelitian sistem aturan mayoritas. 

h. Sistem secara dinamis. 

i. Kegiatan inisiatif. 

j. Pengawasan berdasarkan suara dari pimpinan dan administrasi organisasi. 

k. Menumbuhkan kesepakatan dan partisipasi global. 

Berawal tujuan-tujuan yang disampaikan oleh sebagian pakar diatas, 

dapat dipahami dengan baik bahwa tujuan Pkn mengandung beberapa hal yang 

mengandung cita-cita. Untuk mencapai tujuan tersebut, Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki wilayah, keterbukaan informasi, batas metro, dan 

tata kota yang masing-masing memiliki porsi. Mencermati klarifikasi di atas, 

sungguh dapat dibayangkan untuk menyampaikan bahwa tujuan Pkn dapat 

diartikan menjadi mata pelajaran yang menekankan perluasan masyarakat yang 

memnguasai batas legitimasi, kemampuan untuk mengambil bagian dalam 

setiap pergantian peristiwa metropolitan dan memiliki karakter yang solid 

untuk membuat warga halus dan dijelaskan. 

 

3. Landasan PKn 

Jenjang Pkn diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Perluasan pengetahuan PKn selaku pengajaran dasar serta pelatihan opsional 

pada umumnya mengikuti sudut pandang berikut: 

a. Ketabahan dan amanah masyarakat, memikirkan hidup dami dalam 

keberagaman, cinta kawasan, kemuliaan selaku negara Indonesia, jaminan 

anak muda, kehormatan NKRI, jaminan gotong royong dalam bernegara, 
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cara pandang persuasif menuju NKRI (Negara Kesatuan Republik 

Indonesia), keaslian dan kepastian sifat. 

b. Standar, undang-undang serta pedoman, mengingat permintaan untuk 

kehidupan sehari-hari, peraturan sekolah, standar yang menang di mata 

publik, pedoman provinsi, standar keberadaan negara dan negara bagian, 

kerangka hukum dan hukum publik, hukum dan kesetaraan di seluruh dunia. 

c. Kebebasan dasar, termasuk hak dan komitmen anak-anak, hak dan 

komitmen individu daerah setempat, instrumen kebebasan dasar publik dan 

di seluruh dunia, kemajuan penghormatan dan keamanan kebebasan 

bersama. 

d. Persyaratan penduduk, termasuk partisipasi bersama, kepercayaan diri 

sebagai daerah setempat, kesempatan berserikat, kesempatan artikulasi, 

memperhatikan pilihan bersama, pencapaian diri, status penduduk yang 

setara. 

e. Konstitusi negara,menghitung proklamasi kemerdekaan dan prinsip 

ketetapan, ketetapan yang digunakan di Indonesia, tautan mendasar antara 

wilayah dan keettapan. Isu kekuatan dan dewan, termasuk pemerintah sipil 

dan sub-dekat, pemerintah lingkungan dan pemerintahan sendiri, pemerintah 

pusat, sebagian besar struktur pemerintahan dan politik, budaya politik, 

budaya berbasis suara terhadap keseluruhan populasi, sistem administrasi, 

pers dengan suara masyarakat berbasis. 

f. Pancasila, yang berisi tentang wilayah pancasila sebagai dasar negara dan 

cara berpikir yang mengungkapkan, cara pengakuan pancasila sebagai 

alasan untuk artikulasi, demonstrasi mempertahankan pancasila pada 

kehidupan nyata yang teratur, dan pancasila jadi dasar premis kerangka 

keyakinan terbuka. 

g. Globalisasi, meliputi: globalisasi dalam statusnya sekarang, tata cara 

Indonesia mendunia pada masa globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 

dunia dan afiliasi dunia, dan evaluasi globalisasi. 
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Mengingat luasnya PKn di atas, dapat dipahami bahwa terlepas dari 

materi PKn, sifat materi, prinsip-prinsip dan aturan yang sah yang langsung 

dilakukan warga, maka dapat diterima bahwa siswa dapat melatih materi. 

Dalam kehidupan sehari-hari biasa konvensional menjadi karakter dekat dan 

sayang ditambahkan ke masing-masing pribadi peserta didik. 

 

4. Sejarah  PKn 

Nu'man Soemantri (Cholisin 2004, hlm.44-57) mengatakan secara 

singkat landasan kemajuan PKn yang dapat dibuktikan kebenarannya setelah 

pemerintahan sendiri dimulai dengan pembinaan moral di Indonesia yang 

memuat ciri-ciri sosial, prinsip-prinsip dan kerasnya. Tahun 1957, demonstrasi 

kewarganegaraan menganalisis strategi untuk mencapai serta ketiadaan 

kerakyatan. Pada tahun 1961, istilah kebangsaan beralih melahirkan 

kewarganegaraan yang mengacu pada catatan dasar daerah, catatan penting 

Proklamasi, UUD 1945, Pancasila, pembicaraan kenegaraan pertama, termasuk 

nyali dan kehormatan orang. Pembelajaran PKn diselesaikan dengan 

menggunakan prosedur dampak. Pada tahun 1968, dokter spesialis umum 

membuat program edukatif lain dengan mengubah nama mata pelajaran 

Kewarganegaraan menjadi Pendidikan Negara atau Kewarganegaraan. 

Kemudian, pada saat itu diselenggarakan Seminar Nasional Pendidikan serta 

Kewarganegaraan di Tawangmangu Surakarta pada tahun 1972 yang meliputi, 

membuktikan istilah Ilmu Kewarganegaraan (IKN) menjadi pemangku PKn, 

serta Pendidikan Kewarganegaraan masyarakat menjadi pemangku istilah 

metropolitan mempersiapkan. 

Dalam penyusunan rencana tahun 1989, Pendidikan Kewarganegaraan 

dituangkan pada Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang SPN Pasal 39 ayat 

2, khususnya Pancasila sebagai menjiwai akhlakul karimah,  sesuai yang 

dirasakan pada kehidupan nyata yang metodis. Kemudian, pada saat itu, sekitar 

waktu itu, sekitar tahun itu, program pendahuluan 1994 lebih menekankan pada 

penyusunan rencana sekolah sebelumnya. Rencana sekolah tahun 1994 
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merupakan salah satu cara untuk mengeksekusi UU no. 2 Tahun 1989, yang 

menunjuk untuk mengikuti Diklat Pancasila serta Pendidikan 

Kewarganegaraan menjadi PPKn. Rencana Persekolahan/KBK 2004 juga 

berubah nama dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi 

Pendidikan Kewarganegaraan, yang memuat beberapa perspektif, terutama 

Pancasila, keberanian serta kehormatan, kaidah, hukum beserta aturan, peluang 

penting, kebutuhan tunggal, konstitusi negara, kualitas dan masalah-masalah 

pemerintahan dan globalisasi. Sejujurnya, dengan penyempurnaan UU no. 2 

Tahun 1989 yang telah diperbaharui dengan UU no. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, nama Pancasila saat ini belum terungkap, 

sehingga diubah namanya menjadi Pendidikan Kewarganegaraan. Sekolah 

Pancasila diidentikkan dengan PKn. Selain itu, pada RPP tahun 2004 

diperkenalkan istilah pengganti PKn dengan Pendidikan Kewarganegaraan atau 

Citizenship. Transformasi  kini juga mengikuti lewat penyesuaian terhadap 

substansi PKn yang semakin menguraikan akar-akarnya yang wajar, terutama 

persoalan-persoalan definitif, hukum, dan moral. Menumbuhkan perspektif 

PKn di Indonesia di tengah-tengah pandangan lama serta pola modern dengan 

menyarankan istilah PKn yang sesuai melalui perkembangan zaman serta 

dibuat melalui substansi umum. Perspektif Civic modern, betapapun luar 

biasanya, memiliki pengaturan yang diantisipasi dan pasti. konsistensi yang 

bertumpu pada hipotesa politik, hukum, pandangan moral atau pemeriksaan 

Pancasila dan memiliki visi kenegaraan dan pembentukan karakter yang kokoh, 

memperkuat rakyat, yang dapat menjunjung tinggi semua individu dan dengan 

cara ini signifikan dalam mengisi Pendidikan Kewarganegaraan sesuai acclaim 

berbasis politik pengembangan. 

Pandangan modern kini mempergunakan cara untuk mengamanatkan 

pandangan dunia kewarganegaraan lama (PPKn), yang juga digambarkan 

dengan perkembangan baru yang dapat diandalkan, materi yang disesuaikan 

dengan konstruksi kepentingan politik, memiliki mimpi yang menyegarkan. 

bangunan negara (pengekangan asosiasi negara) yang menetapkan kembali 
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keadaan individu sebagai subjek. atau sekali lagi sesuatu yang tidak berdaya 

saat mengatur penggaris. Melihat syarat yang tertera PKn beranjak susah 

meningkatkan watak masyarakat yang bergantung pada kemapanan yang 

kokoh. 

Dari penjelasan di atas, secara keseluruhan akan terungkap bahwa 

justifikasi yang menunjukkan kemajuan PKn di Indonesia telah berganti nama 

dari PKn, kewarganegaraan, PMP, PPKn, kemudian diganti PKn. Transformasi 

kini juga memegang teguh sebagai penyesuaian substansi PKn, yang semakin 

menentukan akar-akar cerdasnya, terutama dalam persoalan legitimasi, legal, 

dan moral. Peningkatan karakter bersama dalam kehidupan sehari-hari yang 

normal tidak tercakup melalui pembelajaran PKn di wali kelas. Hal ini pada 

dasarnya membuat lebih sulit untuk memajukan pelatihan karakter mengingat 

cara PKn berputar di sekitar sekolah pemerintahan dan masalah hukum. 

 

D. Pembelajaran PPKn dengan Sistem Jarak Jauh 

(Suyahman 2020, hlm. 69-71) mengatakan adalah suatu proses pergaulan 

antara pelajar dan pelajar, antara pelajar dan pendidik dan antara pelajar dan 

sumber belajar dalam iklim belajar. Dengan asosiasi ini, peserta didik dapat 

menumbuhkan kemampuan dalam memperoleh latihan. Dalam sistem 

pembelajaran gurumemfasilitasi sarana dan prasarana dengan lingkungan yang 

mendukung peserta didik. Pembelajaran PPKn merupakan mata pelajaran 

komunikasi dalam latihan pembelajaran yang berpusat pada pendidikan moral, 

nilai-nilai, sosial budaya, dan pengetahuan ke nusantara yang bergantung pada 

Pancasila dan Konstitusi. Pembelajaran PPKn menciptakan pengetahuan dalam 

sudut pandang, kewajiban, dukungan yang mendalam, normal, bergairah, dan 

sosial. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Supriyanto 2018, hlm.116) tujuan 

pembelajaran PPKn adalah untuk membina peserta didik agar menjadi anggota 

masyarakat yang produktif yang bangga akan Indonesia, cinta tanah air, 

kewajiban, amanah dalam bekerja sama. Dalam pembelajaran PPKn, kemampuan 

menguasai teknik pembelajaran merupakan salah satu prasyarat yang harus 
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digerakkan oleh pengajar. Pada 2 Maret 2020, Indonesia menghadapi pandemi 

Covid-19 massal di mana infeksi menyebar dengan cepat. Virus Covid-19 adalah 

semacam virus yang menyebar sangat tinggi dan cepat. Pandemi ini menyerang 

sistem kekebalan dan pernapasan manusia. Covids adalah kelompok besar infeksi 

yang menyebabkan penyakit saluran pernapasan atas ringan, seperti influenza 

musiman. Ada banyak orang yang tercemar dengan infeksi ini, sampai batas 

tertentu sekali dalam hidup mereka. Antisipasi episode ini diakhiri dengan 

menjauhkan diri dari pergaulan langsung antara orang-orang yang tercemar 

dengan orang-orang yang terancam terpapar Covid ini. Mengelola jarak dan 

kontak aktual yang berpeluang menyebarkan infeksi disebut pemisahan sosial. 

Kondisi ini menuntut untuk tetap berada di rumah, mulai dari mempertimbangkan, 

bekerja, mencintai. Di bidang pelatihan, untuk mencegah penyebaran dan 

penularan infeksi Covid-19, otoritas publik meminta agar pembelajaran tetap 

berjalan dengan sukses dan produktif di tengah pandemi Covid-19. Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia memberikan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Pada Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Untuk menindak 

lanjuti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah dengan memanfaatkan 

pembelajaran jarak jauh dengan kerangka online. Pembelajaran jarak jauh adalah 

program untuk menyortir kelas pembelajaran jarak jauh untuk sampai pada 

pertemuan objektif yang besar dan luas. Online benar-benar berfokus pada 

pembelajaran berkualitas yang sepenuhnya bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan belajar peserta didik dalam kesadaran baru, di mana kemajuan dari 

pembelajaran tradisional ke pembelajaran internet, guru harus memiliki opsi untuk 

menggabungkan pembelajaran menarik tentang bagaimana mengikuti energi 

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Online memberikan 

strategi pembelajaran yang layak seperti kritik, berbagi latihan pembelajaran 

gratis, pembelajaran yang disesuaikan tergantung pada kebutuhan peserta didik. 

Penentuan teknik yang tepat dapat menciptakan pembelajaran sesuai tujuan 

pembelajaran, adanya masukan dapat mendorong siswa untuk memiliki pilihan 
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untuk mengkomunikasikan pemikiran peserta didik yang dapat mendorong 

tindakan peserta didik. Akibatnya, pembelajaran PPKn dengan kerangka online 

dapat memberikan pandangan dunia lain kepada pendidik, khususnya yang 

mendominasi IT dan aplikasi. Pembelajaran internet di masa Covid-19 

menghadirkan dua kesulitan dan celah bagi pengajar. Semua orang pasti tidak 

membutuhkan infeksi Covid-19 yang menjernihkan realitas saat ini. 

(Maulidina 2020, hlm.23-25) menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) diperlukan kemampuan kemampuan komputerisasi 

agar kelangsungan pembelajaran tercapai dengan tepat. Kapasitas tersebut adalah 

sebagai kemampuan untuk memanfaatkan inovasi dan data dari gadget 

terkomputerisasi ini, di antara media yang digunakan di suatu tempat di luar 

kerangka Pembelajaran (PJJ), yaitu: 

1. E-Learning 

Pandangan dunia baru yang muncul terkait dengan langkah Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) yang tidak lagi menggambarkan pertemuan tatap muka di 

ruang belajar telah diakui secara luas dan telah mempengaruhi area pengajaran, 

terutama di masa pandemi COVID-19 ini, meskipun gagasan tentang hubungan 

sosial di dalamnya tetap dipertahankan. E-Learning merupakan pilihan dan 

sumber pembelajaran dalam menghadapi kesulitan di masa depan seperti 

halnya menyikapi pandemi COVID-19. Melalui E-Learning, sistem 

pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan saat ini tidak harus berhadapan 

langsung dengan ruang belajar. 

2. Aplikasi Zoom 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan memanfaatkan Zoom sebagai 

media pilihan yang digunakan dapat berjalan dengan lancar karena 

pembelajaran dilakukan secara serentak dan bersama-sama di tempat yang lebih 

baik, selanjutnya memberikan kemampuan waktu kepada kedua pengajar dan 

siswa tersebut. Zoom sebagai konferensi video umumnya digunakan oleh 

berbagai perkumpulan untuk pelajar, tetapi juga oleh pelajar, dll. Zoom 

menyediakan pertemuan video yang dapat dijangkau oleh semua anggota selain 
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akun video, ia juga memiliki fitur kunjungan sehingga jika ada yang mengalami 

gangguan pendengaran, mereka dapat berbicara melalui pembicaraan. 

3. Google Clasroom 

Perubahan desain pembelajaran saat ini terlihat besar di semua tingkat 

pengajaran karena pandemi COVID-19. Ada banyak aplikasi pembelajaran 

berbasis web yang dapat diterapkan di dunia persekolahan seperti Google 

Classroom. Google Classroom adalah platform gratis yang terbukti menarik 

dalam mengawasi pembelajaran berbasis web karena juga menyertakan Google 

Meet yang mencakup konferensi video. 

4. Youtube 

Youtube dianggap sebagai salah satu media yang mungkin bisa menggarap 

sifat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Youtube dapat memberikan siswa dan 

pendidik kesempatan untuk mengkomunikasikan pemikiran mereka, bekerja 

sama dalam bidang pengajaran, dan dapat memperoleh keterlibatan yang 

signifikan dengan mengembangkan kemampuan peserta didik dan guru. 

Youtube dikenal sebagai situs berbasis visual paling alami di planet ini, orang 

dapat menonton, mentransfer, dan menawarkan rekaman secara gratis di 

Youtube. Kelebihan Youtube adalah aksesibilitas berbagai jenis rekaman yang 

dapat membantu pembuat video untuk didorong dan kelemahan Youtube adalah 

masih ada rekaman yang tidak layak untuk ditinjau. 

5. Aplikasi Whatsapp 

Whatsapp mungkin merupakan media sosial yang paling menarik dan 

paling umum digunakan oleh orang-orang di Indonesia. Pelajar di masa maju 

sudah menggunakan aplikasi media berbasis web seperti Whatsapp, meskipun 

pada awalnya hanya digunakan untuk media online, namun saat ini Whatsapp 

memberikan lebih banyak keuntungan, terutama untuk pelaksanaan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara terus-meneru mengembangkan lebih 

lanjut kemampuan pendidikan.  
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E. Kajian Peneliti Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu merupakan bahan pertimbangan bagi peneliti 

disaat sekarang sebagai acuan atau gambaran dalam pembuatan dari penelitian 

yang sedang diteliti. Berikut hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah menjadi 

pertimbangan peneliti dalam melakukan penelitian: 

1. Hasil penelitian menurut Karima (2019, hlm. 76)  berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran PBL Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV MIS Al-

Washliyah Tandam Hilir II Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang” dengan hasil penelitiannya menunjukkan untuk memakai model Pbl 

agar membangun usaha siswa, melatih pemikiran penting karena setiap siswa 

diberi kesempatan untuk menyatakan sudut pandang atau tanggapan mereka 

dan meningkatkan korespondensi siswa. Terlepas dari sebagian keunggulan 

model Pbl , dengan dimungkinkan melalui materi PKn yang tidak dapat dikenali 

dari buku-buku pelajaran yang ada sehingga semakin banyak siswa yang 

berhasil diasosiasikan dengan pembelajaran, semakin mudah untuk memahami 

materi tersebut. 

2. Hasil penelitian menurut MIN, n.d. (2021, hlm. 45), berjudul “Analisis 

Keaktifan Belajar Selama Pembelajaran Daring Pada Masa COVID-19 Di MIN 

19 Aceh Selatan” dengan hasil maka dapat dipahami bahwa, keaktifan belajar 

melalui daring di MIN 19 Aceh Selatan kurang berjalan aktif. Pihak sekolah 

pada awal pandemik sampai dengan bulan Juli 2020 meliburkan sekolah dan 

memberlakukan belajar di rumah kepada siswanya dengan memberikan tugas 

dan meminta wali peserta didik untuk menemani siswanya menonton program 

edukasi yang ada di televisi. 

3. Hasil Penelitian menurut Dewi Sinta Wati1, Nani Mediatati2, n.d.(2020, hlm. 

40-41) berjudul “Peningkatkan Hasil Belajar PPKn dan Aktivitas Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning” hasil penelitiannya Praktik wali kelas 

yang telah selesai dalam dua kali implementasi model Pbl yang dapat 

menumbuhkan hasil belajar siswa serta kemajuan belajar siswa ketika 

pembelajaran PKn di kelas XII Geoamtika. Dalam pola pembelajaran pokok 
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menggunakan model Pbl, pendidik bias memperhatikan siswa yang inventif dan 

dinamis serta pengembangan hasil belajar. Menurut jam bimbingan yang 

kondusif pada siklus 1, guru mengalami kendala atau kelemahan untuk 

membanjiri model PBL dan masih ada beberapa siswa yang kurang, keadaan 

konkret sebagai evaluasi ketika siklus I yang menunjukkan adanya perluasan. 

dalam kekuatan hasil belajar. Berubah seperti pada siklus eksekutif, hubungan 

pembelajaran instruktur terlihat lancar dan inventif dengan pemanfaatan model 

Problem Based Learning dan siswa terlihat dinamis dan hasil belajar mereka 

secara keseluruhan berkembang sebaliknya dengan hasil belajar siklus 1 dan 

latihan siswa kelas XII Geomatika. 

4. Hasil penelitian menurut Imenda (2017, hlm. 11)berjudul “ Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model  Project Based Learning 

Di Kelas IV SDN 187/1 MUARA BULIAN” Hasil penelitiannya ialah dalam 

pola dasar persepsi, para ahli dalam mengembangkan aktivitas belajar peserta 

didik melalui model Pbl mengikuti masin-masing individu mendorong tindakan 

belajar siswa dengan berfokus pada 6 petunjuk yang ditetapkan oleh para 

ilmuwan dan berlaku sehubungan dengan memperluas tindakan belajar peserta 

didik dengan Project Based Model pembelajaran melalui perulasan kesatu 76% 

dan perulasan kedua 80%. Dalam kurun pemilahan berikutnya, mendekati 

setiap ketiadaan dalam penyelidikan telah ditutupi oleh gerakan yang diperluas 

dalam mempersiapkan sistem dan pelaksanaan model pembelajaran. 

5. Hasil penelitian menurut Mungzilina et al., (2018, hlm.97) berjudul “ Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil  Belajar Siswa  Kelas 2 SD”  hasil penelitiannya ialah 

khususnya penelitian kegiatan wali kelas yang dilakukan bertujuan untuk 

menumbuhkan keaktifan dan hasil pembelajaran siswa evaluasi 2 di SD Negeri 

Tawang 01 sehingga tindakan siswa serta hasil belajar membaik. Model ajar 

Pbl membimbing siswa supaya memiliki pilihan untuk memahami masalah saat 

ini, mencari data, merencanakan pemikiran kritis dan memiliki pilihan serta 

menangani urusan dengan tepat. Tugas pengajar juga tidak terpisahkan dalam 
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pembelajaran, pendidik berperan sebagai fasilitator dengan tugas mengontrol 

dan mengkoordinir peserta didik dalam pembelajaran. Dengan tujuan agar 

peserta didik mendapatkan pembelajaran yang signifikan dan dapat menangani 

masalah yang dilihat dari kemampuan setiap peserta didik. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Jelas muncul pertanyaan mengapa penting untuk mendorong gerakan belajar 

peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh. Mengingat pentingnya keaktifan 

dalam belajar, tindakan peserta didik harus tersedia di setiap siklus pembelajaran. 

Beberapa hal yang menjadi dasar dalam ujian ini adalah rendahnya semangat 

peserta didik mendapat salah satu kendala yang dialami oleh para pengajar di ruang 

belajar. Selama interaksi pembelajaran, peserta didik kurang mengambil bagian 

dalam mengajukan pertanyaan, menanggapi pertanyaan dan mengejutkan banyak 

peserta didik tidak fokus pada penjelasan pendidik. Selain itu, materi yang 

diperkenalkan oleh pendidik dibatasi, materi yang diperoleh mereka hanya 

didasarkan pada segala sesuatu yang menjelaskan pendidik  pada bermacam-

macam sumber data yang berbeda dengan tujuan akhir untuk memahami materi 

tersebut. Kendala lain yang muncul adalah adanya jaminan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan guru tidak sesuai. Pendidik semakin didominasi 

dalam pembelajaran (berputar di sekitar guru). Peristiwa ini membuat peserta didik 

sudah menunjukkan bayaran pada mata pelajaran yang muncul dan menganggap 

belajar surat menyurat kurang tertarik. Salah satu cara pembelajaran tersebut 

adalah model pembelajaran berbasis maalah. PBL ialah cara pembelajaran yang 

membutuhkan bermeditasi yang mendasar. Isu-isu ini dipakai menjadi petunjuk 

untuk mempertimbangkan serta memahami perenungan yang spesifik. Lewat 

peserta didik bermasalah kini bisa mempergunakan informasi mereka serta 

mencoba untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan. PBL digunakan 

untuk mengikutsertakan peserta didik dalam mengevaluasi materi dan 

memutuskan pemahaman mereka terhadap suatu ide. Dengan penerapan model 

PBL dalam PKn yang aklimatisasi, pembelajaran dan praktik pembelajaran di wali 
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kelas akan lebih energik, dapat dilakukan peningkatan hasil berlatih dari peserta 

didik. Berdasarkan gambaran di atas, secara keseluruhan akan terlihat bahwa 

perbincangan yang dirasai bagi peserta didik dan pendidik dengan tujuan akhir 

membangun kemajuan penemuan yang menyenangkan yang akan mempengaruhi 

hasil pembelajaran serta diatasi dengan cara pembelajaran yang akurat. Model 

PBL menghargai keunggulan yang berbeda dalam siklus pembelajarannya. Model 

PBL diandalkan untuk menumbuhkan hasil pembelajaran peserta didik dan 

latihan. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Bagan Kerangka Pemikiran 

(Sumber Hasil Analisis Penelitian) 

 

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui tanggapan peserta 

didik ketika mempraktikkan 

model Pbl untuk peserta didik 

kelas X (sepuluh) Mipa 3 SMA 

Pasundan Cikalong Kulon 

Cianjur. 

 

Identifikasi Masalah : 

1. Tidak adanya pembelajaran 

aktif peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh. 

2. Belum adanya kerjasama 

antara mahasiswa dan guru. 

3. Guru berpikir bahwa sulit 

untuk membuat peserta didik 

mereka fokus pada 

pembelajaran. 

 

 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif, dengan strategi 

pertemuan, wawancara dan 

pengumpulan informasi 

Dengan memanfaatkan model 

pembelajaran berbasis masalah pada 

mata pelajaran Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dapat 

mengembangkan kembali dinamika 

belajar  peserta didik selama interaksi 

pembelajaran. 


